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ABSTRAK 

PERAN KEPALA DESA DALAM MENINGKATKAN 

KELOMPOK WANITA TANI (KWT) DESA LEMPUYANG 

BANDAR KECAMATAN WAY PENGUBUAN KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

Oleh 

ILMI NUR JANAH 

Dalam struktur pemerintahan Indonesia, desa merupakan bentuk 

wilayah administrasi terendah. Dalam UU No 6 tahun 2014 pasal 26 

ayat 1 menjelaskan bahwa kepala desa bertugas menyelenggarakan 

pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa. Salah satu 

dalam pemberdayaan Desa Lempuyang Bandar yaitu Kelompok 

Wanita Tani. Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar 

berjumlah empat yang dimana ada Kelompok Wanita Tani yang sudah 

berjalan dengan baik dan ada juga Kelompok Wanita Tani yang tidak 

berjalan dengan baik. Dalam fenomena ini yang dimana kegiatan 

Kelompok Wanita Tani membutuhkan peran yang dilakukan kepala 

desa untuk menggerakan pemberdayaan Kelompok Wanita Tani. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan atau (field research). Terkait pengumpulan data 

yang digunakan penelitian ada tiga tahapan yaitu Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. Berdasarkan temuan dilapangan 

peneliti menyimpulkan bahwa peran yang diberikan kepala desa 

kepada Kelompok Wanita Tani sudah maksimal walaupun memiliki 

kendala dan kepala desa memberikan peran untuk meningkatkan 

Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani sangat bagus dan maksimal. 

Dan juga persepsi masyarakat terhadap Kelompok Wanita Tani 

disekitar mereka Memberikan dampak positif dan diterima 

masyarakat.  

Kata Kunci: peran kepala desa, pemberdayaan, Kelompok Wanita 

Tani, Persepsi.  



 

 

iii 

 

ABSTRACT 

THE ROLE OF THE VILLAGE HEAD IN IMPROVING THE 

FARMER WOMEN'S GROUP (KWT) OF LEMPUYANG 

BANDAR VILLAGE, WAY PENGUBUAN SUB-DISTRICT, 

CENTRAL LAMPUNG DISTRICT 

By 

ILMI NUR JANAH 

In Indonesia's government structure, villages are the lowest form of 

administrative area. In Law No. 6 of 2014 article 26 paragraph 1 

explains that the village head is tasked with organizing the village 

government, carrying out village development, fostering the village 

community, and empowering the village community. One of the 

empowerment programs in Lempuyang Bandar Village is the Women 

Farmers Group. There are four Women Farmers Groups in 

Lempuyang Bandar Village, of which there are Women Farmers 

Groups that have been running well and there are also Women 

Farmers Groups that are not running well. In this phenomenon, where 

the activities of the Women Farmers Group require a role played by 

the village head to drive the empowerment of the Women Farmers 

Group. The method used in this research is a descriptive method with 

a qualitative approach. This type of research uses field research or 

(field research). Related to data collection used by research there are 

three stages, namely observation, interview, and documentation. 

Based on the findings in the field, the researchers concluded that the 

role given by the village head to the Women Farmers Group was 

maximized even though it had obstacles and the village head provided 

a role to increase the empowerment of the Women Farmers Group 

very good and maximum. And also the community's perception of the 

Women Farmers Group around them has a positive impact and is 

accepted by the community. 

Keywords: role of the village head, empowerment, Women Farmers 

Group, Perception. 
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MOTTO 

 

ذَاوۥُدُُ َََُُٰ ُفٍِ ُخَهُِفةَٗ كَ ُجَعَهََُٰۡ ُُٱحۡكُىفَُُٱلۡۡرَۡضُِإََِّا ٍَ ُۡ ُتتََّثِعُُِٱنۡحَقُِّتُُِٱنَُّاسُِتَ وَلََ
ُُٱنۡهىََيَُٰ ُعٍَُسَثُِمِ ِهُفَُضُِهَّكَ ُُٱللَّ ٌَّ ٍَُإِ ُُٱنَّذَِ ُعٍَُسَثُِمِ ٌَ َُِضَِهُّى ُعَذَابُُٞٱللَّ نهَىُۡ

اَُسَُىاَُْىَۡوَُ ًَ ُتِ
٦٢ُُُٱنۡحِسَابُِشَذَِذُُۢ

 

"Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) 
di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia 

dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang 
yang sesat dari jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, karena 

mereka melupakan hari perhitungan." 

(QS. Shad: 26) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Penulisan awal pada judul skripsi ini agar mudah dipahami 

dan tidak terjadi kesalah pahaman antara penulis dan pembaca. 

Berikut Judul skripsi yang saya tulis adalah “Peran Kepala Desa 

dalam Meningkatkan Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa 

Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten 

Lampung Tengah”. Selanjutnya adalah pengertian uraian dari 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu 

sebagai berikut: 

  Peran Kepala Desa menurut Haryadi adalah seseorang yang 

dapat beperan dalam pelaksana pembangunan dan memiliki 

beberapa kriteria yaitu mampu membuat perencanaan 

pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa, mampu 

memberikan pengarahan kepada bawahan dalam melaksanakan 

pembangunan, mampu mengambil keputusan dalam proses 

penyelenggaraan pembangunan desa, mampu mengkoordinir 

penyelenggaraan pembangunan desa.
1
 Peran kepala desa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah peran yang dilakukan oleh 

kepala desa Lempuyang Bandar dalam mengembangkan 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani menjadi ke yang lebih 

baik.  

  Meningkat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb).
2
 Dalam artian lain 

meningkatkan adalah sebuah proses, cara, perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu 

menuju arah yang lebih baik. Sedangkan meningkatkan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu peningkatan yang dicapai 

                                                             
1 D haryadi, “Peran Kepala Desa Dalam Pelaksanaan Pembangunan Desa 

Pesisir (Studi Kasus Pembangunan Pelantar di Desa Mantang Lama Kecamatan 

Mantang Kabupaten Bintan 2015),” t.t., http://repository.umrah.ac.id/589/1/jurnal pdf 

dendi.pdf. 
2 Departemen Pendidikan Nasional, “Pusat Bahasa,” Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2008. 
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oleh kepala desa dalam memajukan Desa Lempuyang Bandar 

melalui salah satu pemberdayaan desa melalui program kerja 

Kelompok Wanita Tani yaitu budida tanaman holtikultura dan 

obat keluarga dilahan pekarangan atau kebun. 

Kelompok Wanita Tani adalah kelompok tani yang 

anggotanya para perempuan yang melaksanakan usaha di bidang 

pertanian, para istri petani yang juga anggota Kelompok Tani.
3
 

Kelompok Wanita Tani yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar. Kelompok 

Wanita Tani merupakan kumpulan ibu-ibu istri petani atau para 

wanita yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang 

tumbuh berdasarkan keakraban, keserasian, serta kesamaan 

kepentingan dalam memanfaatkan sumber daya pertanian untuk 

bekerja sama meningkatkan produktivitas usaha tani, dan 

kesejahteraan anggotanya.  

Berdasarkan uraian tersebut maka yang di maksud dalam 

judul skripsi ini adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 

melihat peran yang diambil kepala desa dalam mengoptimalkan 

kemajuan dari Kelompok Wanita Tani melalui program kerja 

Kelompok Wanita Tani yaitu budida tanaman holtikultura dan 

obat keluarga dilahan pekarangan atau kebun dan pandangan 

masyarakat Desa Lempuyang Bandar terhadap Kelompok Wanita 

Tani.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam struktur pemerintahan Indonesia, desa merupakan 

bentuk wilayah administrasi terendah. Berdasarkan penelitian 

sejarah, desa merupakan daerah otonom tertua, terbentuk sebelum 

adanya daerah koordinasi yang lebih besar dan sebelum lahirnya 

kerajaan, sehingga memiliki hak otonom penuh.  Pengertian desa 

berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 adalah suatu 

kesatuan masyarakat 2nstr dengan batas wilayah yang berwenang 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan 

                                                             
3 “Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Bojonegoro,” diakses 7 

Januari 2023, https://dinperta.bojonegorokab.go.id/berita/baca/133. 
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dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.
4
  

Dalam Sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia, Kepala 

desa adalah seseorang yang dipilih untuk bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan 

dan pemberdayaan masyarakat. Jadi kepala desa adalah orang 

pertama yang memenuhi tugas dan tanggung jawab pemerintahan 

termasuk kepemimpinan, ketenteraman dan ketertiban sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan untuk 

meningkatkan semangat gotong royong sebagai pilar utama 

pemerintahan desa. 

Dalam UU No 6 tahun 2014 pasal 26 ayat 1 menjelaskan 

bahwa kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan 

desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan 

kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa.
5
 

Dalam pasal 94 berisikan tentang: 

1. Desa mendayagunakan lembaga kemasyarakatan desa yang 

ada dalam membantu pelaksanaan fungsi penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, 

pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan 

masyarakat desa.  

2. Lembaga kemasyarakatan desa sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1)   merupakan wadah partisipasi masyarakat desa 

sebagai mitra pemerintah desa.  

3. Lembaga kemasyarakatan desa bertugas melakukan 

pemberdayaan masyarakat desa, ikut serta merencanakan 

dan melaksanakan pembangunan, serta meningkatkan 

pelayanan masyarakat desa.  

4. Pelaksanaan program dan kegiatan yang bersumber dari 

pemerintah,  

5. Pemerintah daerah provinsi, pemerintah daerah 

kabupaten/kota, dan lembaga non-pemerintah wajib 

                                                             
4 “Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah,” 2004, 

4. 
5 “Undang Undang Republik Indonesia Nomer 6 tahun 2014 tentang Desa,” 

2014, 1. 
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memberdayakan dan mendayagunakan lembaga 

kemasyarakatan yang sudah ada di desa.  

Pemerintah desa dalam hal ini terutama dalam pelaksanaan 

teknis pemerintah desa yang ditanggung jawabkan oleh kepala 

desa yang didalamnya memiliki sasaran pokok dalam 

pembangunan desa diantaranya meningkatkan taraf hidup 

masyarakat desa, melakukan pemberdayaan dalam pembangunan 

agar sejahtera masyarakatnya. Dalam hal ini ada konsekuensi 

logis yang harus dilakukan kepala desa dalam pemberdayaan 

yang dimana kepala desa memiliki pegangan atau aturan 

melaksanakan itu.  

Seperti dalam peraturan pemerintah nomer 72 tahun 2003 

tentang desa yang mengatur pembinaan dalam bentuk pemberian 

pedoman, standar pelaksanaan, perencanaan, penelitian, 

pengembangan, bimbingan, Pendidikan dan pelatihan, 

konsultasi, supervise, monitoring, pengawasan umum dan 

evaluasi pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah desa.
6
 Lalu 

kepala desa mempunyai tanggung jawab dalam memberikan 

pengetahuan terhadap aparatur pemerintah dalam pelaksanaan 

pemberdayaan itu sendiri yang menjadi landasan dalam 

Kelompok Wanita Tani.  

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomer 

3 Tahun 2017 Tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Petani 

menjelaskan bahwa Perlindungan dan Pemberdayaan Petani 

merupakan salah satu upaya mewujudkan masyarakat Lampung 

Tengah Makmur dan Sejahtera.
7
 Perlindungan dan 

Pemberdayaan Petani dapat dilakukan melalui beragam cara 

diantaranya yaitu Pendidikan dan Pelatihan, Penyuluhan dan 

Pendampingan, Pengembangan Sistem dan Sarana Pemasaran 

Hasil Pertanian, Penyediaan Fasilitas Pembiayaan dan 

Permodalan, Kemudahan Akses Ilmu Pengetahuan dan 

                                                             
6 “Peraturan Pemerintah No 72 Tahun 2005 tentang pemerintahan desa,” 2005, 

3. 
7 “Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah Nomer 3 tahun 2017,” 2017, 

1. 
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Teknologi (IPTEK) dan Informasi, Penguatan Kelembagaan 

Petani. 

Pertanian di Indonesia sudah ada sejak lama, sebagai salah 

satu 5nstru dengan kekayaan hasil alam yang cukup melimpah 

dan kuat oleh iklim tropis seharusnya masyarakat Indonesia 

harus 5nst memenuhi kebutuhan pangannya sendiri, atau lebih 

dikenal dengan istilah “memiliki ketahanan pangan” sendiri. 

Agar 5nstru kita tidak bergantung pada 5nstru lain untuk 

mewujudkan ketahanan pangan sendiri diperlukan dukungan dari 

pemerintah. Sektor pertanian di Indonesia saat ini masih menjadi 

mata pencaharian utama bagi masyarakat menengah kebawah, 

5nstru separuh dari jumlah rakyat Indonesia bekerja disektor 

pertanian. Dalam pembangunan pertanian ada tiga tahap yaitu 

pertanian tradisional, penganekaragaman pertanian dan pertanian 

modern. 

Salah satu dalam pemberdayaan Desa Lempuyang Bandar 

yaitu Kelompok Wanita Tani.
8
 Kelompok Tani didominasi oleh 

kaum laki-laki, Seiring tuntutan, kebutuhan dan perkembangan 

yang semakin kompleks lalu tumbuh inovasi Kelompok Wanita 

Tani sebagai wadah bagi kaum wanita untuk lebih berinovasi 

dibidang pertanian. Tumbuhnya Kelompok Wanita Tani 

merupakan kelompok swadaya yang tumbuh dari, oleh, dan 

untuk masyarakat. Kelompok Wanita Tani merupakan wadah 

belajar mengajar bagi anggota untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi 

usaha tani yang mandiri melalui pemanfaatan dan akses kepada 

sumber informasi dan teknologi sehingga meningkatkan 

produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik. 

Meskipun demikian Kelompok Wanita Tani sering mengalami 

kendala dan keterbatasan dalam menjalankan aktivitas di 5nstru 

pertanian yang membuat mereka menempati situasi kurang 

berdaya, namun semangat mereka untuk memajukan Desa 

Lempuyang Bandar melalui pemberdayaan masyarakat dalam 

bidang Kelompok Wanita Tani. 

                                                             
8 Nuryanto, Wawancara dengan Sekretaris Desa Lempuyang Bandar, 16 

November 2022. 
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Dalam menunjang pembangunan pertanian melibatkan 

berbagai 6nstr menjadi sebuah kewajiban. Hal ini perlu 

dilakukan karena pola pembangunan yang berkembang didesa 

saat ini adalah pola pembangunan partisipatif. Pola 

pembangunan partisipatif merupakan upaya untuk memberikan 

kesempatan kepada setiap orang untuk terlibat di dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembangunan 

tersebut. 

Berkaitan dengan pola pembangunan partisipatif, salah satu 

6nstr yang mesti terlibat dalam pembangunan pertanian adalah 

kaum perempuan. Sebab perempuan memainkan peranan 

penting dalam upaya untuk memajukan 6nstru pertanian di 

6nstru ini. Salah satu peran perempuan dalam pembangunan 

pertanian adalah dengan ikut berperan dalam menciptakan 

program-program yang mengarah pada pemberdayaan 

perempuan. 

Program umum Kelompok Wanita Tani yang dilakukan yaitu 

membuka lahan dan menanam bibit pertanian yang sekali atau 

dua kali dalam sebulan, memanen hasil pertanian dan lain 

lainnya. Dengan adanya Kelompok Wanita Tani para wanita 

6nst memanfaatkan lahan tanah atau perkebunan mereka yang 

kosong. Sebagaimana sabda Rasullulah: 

 

ُجَاتِزٍُقاَلَُكَُُّاَُخَُاتِزُُعَهًَُعَهْذُِرَُ ٍْ ُكَذَاُعَ ٍْ ُوَيِ ٌَّ ُانْقِصْزِ ٍَ ُْةٌُيِ سُىْلُِاللهُِص.و.ُفَُصُِ

فهَُْذَُْعَخَاُ ُكَاَتَُْنَُُّأرَْضٌُفهَُْزَْرَعْهاَُاوَُْفهَُْحَْزِثْهاَُأخََاُُِوَإِلََُّ ٍْ فقَاَلَُرَسُىْلُُاللهُِص.و.ُيَ

(9682)صحُحُيسهىُ:ُ  

“Dari Jabir ia berkata: Kami biasa menyewa tanah dengan 

mendapatkan sebagai dari hasil (mukhabarah), kemudian kami 

mendapat hasil tanah itu begini dan begini. Maka sabda Nabi: 

barangsiapa memiliki tanah, maka tanamilah sendiri atau 

suruhlah saudaranya untuk menanaminya, kalau tidak, 

tinggalkanlah”. (Riwayat Muslim:2869). 

Dengan itu kepala desa berperan dalam membantu 

mengembangkan pemberdayaan dan meningkatkan 

kesejahteraan Kelompok Wanita Tani yang dimana kepala desa 



7 

 

 
 

7nst turut mengikuti kegiatan cocok tanam yang dilakukan oleh 

Kelompok Wanita Tani didesa Lempuyang Bandar. Dengan 

hadirnya kepala desa turut membantu Kelompok Wanita Tani, 

kepala desa 7nst mengetahui kekurangan dan kelebihan dari 

masing-masing Kelompok Wanita Tani. Dengan mengetahui 

tersebut kepala desa 7nst melengkapi kekurangan dari masing- 

masing Kelompok Wanita Tani dan membantu meningkatkan 

kegiatan yang ada. Dan juga dengan turunnya kepala desa dalam 

membantu mengembangkan pemberdayaan ini dapat menjaga 

komunikasi antara Kelompok Wanita Tani dengan Kepala Desa.  

Dalam kajian ilmiah, Tugas Kepala Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Menurut Undang-Undang No. 6 

Tahun 2014 (Studi Analisis Fiqih Siyasah di Desa Suka Jaya 

Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat) yang ditulis oleh 

Elisyapitri Yani Harahap dalam skripsi fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Dari hasil 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa program 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh kepala desa 

selama periode kepemimpinannya sudah berjalan, namun tidak 

semua berhasil dikarenakan partisipasi masyarakatnya.
9
 Jadi 

jelas perbedaan dalam penelitian ini yakni bukan membahas 

pemberdayaan masyarakat yaitu Kelompok Wanita Tani namun 

penelitian ini membahas tentang pemberdayaan MTQ dan 

Olahraga yang berjalan dengan baik sementara program yang 

belum berjalan ialah pelatihan jahit menjahit, dan pelatihan 

ternak sapi. 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar berjumlah 

empat (4) yang dimana ada Kelompok Wanita Tani yang sudah 

berjalan dengan baik 7nstrum juga Kelompok Wanita Tani yang 

tidak berjalan dengan baik. Dalam fenomena ini yang dimana 

kegiatan Kelompok Wanita Tani membutuhkan peran yang 

dilakukan kepala desa untuk menggerakan pemberdayaan, ada 

                                                             
9 Elisyapitri Yani Harahap, “TUGAS KEPALA DESA DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MENURUT UNDANG-UNDANG NO. 6 
TAHUN 2014 (Studi Analisis Fiqih Siyasah di Desa Suka Jaya Kecamatan Besitang 

Kabupaten Langkat),” 2019. 
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kelompok Wanita Tani yang dimana mereka berjalan dengan 

baik tanpa adanya peran kepala desa, 8nstrum juga kelompok 

Wanita Tani yang dimana mendapatkan dukungan dari kepala 

desa tetapi tidak berjalan dengan baik. Dengan adanya 

permasalahan ini peneliti tertarik untuk melihat peran yang di 

lakukan kepala desa apakah sudah optimal dalam menggerakan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar.
10

 

Hasil selama kurang lebih dua (2) tahun terakhir 

pemberdayaan kelompok Wanita Tani sudah menghasilkan 

banyak hasil panen kebun lalu menjualkan hasil panen tersebut 

kemasyarakat sekitar Kelompok Wanita Tani, mengolah 

Bersama hasil pertanian, melaksanakan penyuluhan dan juga 

melaksanakan rapat Bersama dengan ibu Mardiana Basri 

sebagai Ketua Forum Kelompok Wanita Tani Kabupaten 

Lampung Tengah dengan seluruh Kelompok Wanita Tani 

Kabupaten Lampung Tengah.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

memutuskan untuk mengangkat judul skripsi yang berjudul 

“Peran Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Desa Lempuyang Bandar Kecamatan 

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian adalah peran kepala desa dalam 

meningkatkan Kelompok Wanita Tani. Dengan memfokuskan 

bagaimana peran kepala desa dalam meningkatkan Kelompok 

Wanita Tani yang berjalan dengan baik dan yang tidak 

berjalan dengan baik. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun beberapa sub 8nstr penelitiannya adalah: 

a. Meningkatnya Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang 

Bandar 

                                                             
10 Peneliti, Observasi Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar, 18 

November 2022. 
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b. Persepsi masyarakat terhadap Kelompok Wanita Tani 

Desa Lempuyang Bandar 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar Kecamatan 

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Apa Persepsi Masyarakat dalam Kemajuan Kelompok Wanita 

Tani Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan 

Kabupaten Lampung Tengah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Agar mengetahui Peran Kepala Desa dalam Meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar Kecamatan 

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat dalam Kemajuan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar Kecamatan 

Way Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan bagi peneliti dari hasil 

penelitian karya ilmiah ini adalah: 

 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi akademisi 

mengenai peran kepala desa dalam meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani. 

b. Sebagai sumber kepustakaan bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian dalam ruang lingkup 

yang sama di masa mendatang untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan dan informasi kepada masyarakat 

luas terhadap peran kepala desa dalam meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar 
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Kecamatan Way Pengubuan Kabupaten Lampung 

Tengah. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan 

kepada masyarakat Desa Lempuyang Bandar terkhusus 

Kelompok Wanita Tani agar diimplementasikan atau 

diterapkan dalam kehidupan sehari hari.  

c. Peran kepala desa dalam Menyusun kebijakan dari 

10nstrum pada peraturan pemerintah no. 72 tahun 2005 

dalam memberikan pelatihan, Pendidikan bagi Kelompok 

Wanita Tani. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Dalam suatu penelitian diperlukan hasil-hasil penelitian 

terdahulu yang sudah selesai dikerjakan yang berkaitan dengan 

penelitian tersebut: 

1. Penelitian dilakukan oleh Nurul Hasmi Apriliana dalam 

penelitian skripsinya yang berjudul “Koordinasi Pemerintah 

Desa Dalam Upaya Pemberdayaan Kelompok Tani di 

Desa Bontomarannu Kabupaten Gowa” mahasiswa 

program studi ilmu Administrasi Negara, Universitas 

Muhammadiyah Makasar, tahun 2020.
11

 Yang dimana ada 

persamaan dengan penelitian saya yaitu melihat dari sudut 

pemerintahan desa dalam upaya pemberdayaan Kelompok 

Wanita Tani, yang membedakan dengan penelitan tersebut 

yaitu peranan yang dilakukan kepala desa.  

2. Penelitian dilakukan oleh Retno Ayu Tia  dalam penelitian 

skripsinya yang berjudul “Koordinasi Kepemimpinan 

Kepala Desa Dalam Pemberdayaan Masyarakat di Desa 

Pematang Kerasan” mahasiswa program studi Ilmu 

Administrasi Publik, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, tahun 2021.
12

 Yang dimana ada persamaan dengan 

penelitian saya yaitu mengkaji tentang keterlibatan kepala 

                                                             
11 Nurul Hasmi Apriliana, “Koordinasi Pemerintah Desa Dalam Upaya 

Pemberdayaan Kelompok Tani di Desa Bontomarannu Kabupaten Gowa,” 2020, 1. 
12 Tia Retno Ayu,“Koordinasi Kepemimpinan Kepala Desa Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Pematang Kerasan” 2021, 1. 
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desa, sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian saya yaitu skripsi ini membahas mengembangkan 

usaha UMKM sedangkan penelitian saya membahas 

meningkatkan Kelompok Wanita Tani. 

3. Penelitian dilakukan oleh Fandayani kapita dalam jurnal yang 

berjudul “Peran Kepala Desa dalam Pemberdayaan (suatu 

studi di desa Wayafli Kecamatan Maba Kabupaten 

Halmahera Timur)” mahasiswa program studi Ilmu 

Pemerintahan, Universitas Sam Ratulangi, tahun 2017.
13

 Yang 

dimana ada persamaan dengan penelitian saya yaitu mengkaji 

peranan kepala desa, sedangkan yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian saya yaitu jurnal ini membahas 

pembangunan infrastruktur sedangkan penelitian saya tentang 

meningkatkan Kelompok Wanita Tani.  

4. Penelitian dilakukan oleh Yani Alfian dan Apip Pudin 

Rahmad dalam jurnal yang berjudul “Peran Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Kinerja Aparat Desa di Desa 

Sangkanhurip Kecamatan Katapang Kabupaten 

Bandung” mahasiswa program studi Manajemen Sumber 

Daya Apatur, Institut Pemerintahan Dalam Negeri 

(IPDN),tahun 2019.
14

 Dalam jurnal tersebut sama-sama 

membahas peran kepala desa sehingga 11nst menjadikan 

11nstrument dalam penelitian, namun yang membedakan 

jurnal tersebut dengan penelitian saya yaitu objeknya. Dimana 

saya meneliti tentang Kelompok Wanita Tani bukan kinerja 

Apparat Desa. 

5. Penelitian dilakukan oleh Rezky Yulianty Ismail dalam jurnal 

yang berjudul “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan Di Desa 

Bontotangnga Kecamatan Bontoharu Kabupaten 

Kepulauan Selayar Provinsi Selawesi Selatan” Mahasiswa 

                                                             
13 Fandayani Kapita, “Peran Kepala Desa dalam Pemberdayaan (suatu studi di 

desa Wayafli Kecamatan Maba Kabupaten Halmahera Timur”2017,1. 
14 Yani Alfian dan Apip Pudin Rahmat, “Peran Kepala Desa Dalam 

Meningkatkan Kinerja Aparat Desa di Desa Sangkanhurip Kecamatan Katapang 

Kabupaten Bandung” 3, no. 3 (2019): 1. 
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pembangunan dan pemberdayaan, Institut Pemerintahan 

Dalam Negeri (IPDN), tahun 2021.
15

 Dalam jurnal tersebut 

memiliki persamaan yaitu membahas tentang pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani sehingga 12nst menjadi 12nstrument 

dalam penelitian. Yang menjadi perbedaan dengan penelitian 

saya yaitu 12nstrume Y nya. Variabel Y jurnal tersebut 

tentang meningkatkan ketahanan pangan didesa sedangkan 

12nstrume Y penelitian saya yaitu meningkatkan Kelompok 

Wanita Tani.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang 

langkah langkah sistematis dan logis tentang pencarian yang 

berkenan dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, 

diambil kesimpulan dan selanjutnya dicari pemecahannya.
16

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam 

kancah kehidupan yang sebenarnya, penelitian lapangan 

pada hakekatnya merupakan metode untuk menemukan 

secara khusus dan realistis apa yang terjadi pada suatu 

saat ditengah masyarakat.  Tujuan penelitian lapangan 

adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan 

sesuatu unit 12nstru, individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.  Berdasarkan pengertian diatas, penulis 

menggunakan metode ini karena ingin memperoleh 

gambaran di lapangan mengenai Peran Kepala Desa 

Dalam Meningkatkan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan 

Kabupaten Lampung Tengah. 

                                                             
15 Rezky Yulianty Ismail, “Pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Untuk Meningkatkan Ketahanan Pangan di Desa Bontotangnga Kecamatan Bontoharu 
Kabupaten Kepulauan Selayar Provinsi Sulawesi Selatan,” 2020, 1. 

16 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos, 1997). 
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b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif, yang bertujuan 

menjelaskan dan menggambarkan orientasi terhadap 

peran kepala desa secara sistematik. Penelitian yang 

bersifat deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah 

yang diselidiki berdasarkan fakta-fakta yang 13nstru 

sebagaimana adanya.  Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu penelitian yang berdasarkan pada 

metodologi yang meneliti fenomena 13nstru ataupun 

masalah manusia. Pada pendekatan ini, membuat suatu 

gambaran yang kompleks, peneliti meneliti kata-kata, 

meneliti laporan dari pandangan responden, kemudian 

melakukan studi sehingga dapat menggambarkan secara 

akurat sifat-sifat dari fenomena 13nstru tersebut.
17

 

2. Sumber Data  

Dalam penelitian kualitatif yang lebih menekankan pada 

aspek kualitas dan proses kegiatan objek yang akan diteliti, 

maka memerlukan sumber data yang benar-benar menjelaskan 

masalah pada penelitian. Data tersebut ialah: 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau subjek penelitian, data primer merupakan 

data utama yang dicari sendiri oleh peneliti.
18

 Dalam hal 

ini peneliti memperoleh data atau informasi langsung 

dengan menggunakan 13nstrument-instrumen yang telah 

ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk dapat 

membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian 

dan diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan.  

Peneliti menggunakan teknik Snowball Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel sumber data, yang 

pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 

                                                             
17 Siyoto dan Sodik Ali, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media, 2015), 28. 
18 Ahmad Tohardi, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial Plus (Pontianak: 

Tanjungpura University Press, 2019), 702. 
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besar.
19

 Snowball Sampling (menggelinding seperti bola) 

untuk mencari data dari pihak kelompok Wanita Tani, 

warga sekitar untuk melihat peran kepala dalam 

meningkatkan pemberdaya tersebut sampai menemukan 

titik jenuh pada data. Dengan ini peneliti memutuskan 

informan yang diwawancarai adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1  Data Narasumber 

No Nama Keterangan 

1 Burdin Kepala Desa Lempuyang Bandar 

2 Nurul Novela Ketua Kelompok Wanita Tani Wira 

Bhakti Asri  

3 Kuswantini Ketua Kelompok Wanita Tani dusun 9 

4 Nurjanah Ketua Kelompok Wanita Tani Tulip 

5 Sumijah Ketua Kelompok Wanita Tani Sejahtera 

Bersama 

6 Nur Azizah Masyarakat dusun 10 

7 Dewi Lestari Masyarakat dusun 9 

8 Eni Puji Astuti Masyarakat dusun 8D 

9 Rani Dwi Putri Masyarakat dusun 1B 

 

b. Data Sekunder  

Selain data primer, juga digunakan data sekunder 

sebagai pelengkap dan penunjang dari data primer. Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media 

perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.
20

 

Berikut merupakan beberapa data sekunder yang peneliti 

dapatkan: 

 

 

 

                                                             
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: 

Afabeta, 2019), 219. 
20 Mukhtazar, Teknik Penyusunan Skripsi (Yogyakarta: Absolute Media, 2012), 

43. 
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Tabel 1.2  Data Sekunder 

No Jenis File Sifat File 

1 UU No 6 Tahun 2014 tentang desa Soft File 

2 UU No 21 Tahun 1992 tentang budidaya 

tanaman 

Soft File 

3 Peraturan pemerintah no 72 tahun 2005 

tentang pemerintah desa  

Soft File  

4 PERDA kab. Lampung Tengah no 3 tahun 

2017 tentang perlindungan dan pemberdayaan 

petani 

Soft File 

5 Keputusan Menteri Pertanian no 

93/KPTS/OT.20/10/1997 tentang pedoman 

pembinaan kelompok tani/ nelayan 

Soft File  

6 Data Profil Desa Lempuyang Bandar Soft File 

7 Data Profil Kelompok Wanita Tani Desa 

Lempuyang Bandar 

Soft File 

8 Buku dan jurnal  Soft File 

9 Pedoman Penulisan Tugas Akhir  Hard File 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi tak berstruktur adalah suatu metode 

observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

mengenai apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan 

karna peneliti tidak tahu persis tentang apa yang akan 

diamati. dalam penelitian ini tidak dilakukannya pra 

penelitian karna data yang diperoleh sudah cukup dari 

beberapa dokumen yang sudah ada dalam media sosial 

dan bisa dipertanggung jawabkan keasliannya untuk 

mengisi daftar proposal yang telah dibuat.
21

 Setelahnya 

penelitian memasukkan surat pengantar kepada instansi 

yang dituju yaitu Balai Desa Lempuyang Bandar untuk 

mendapatkan izin penelitian (riset) terhadap instansi 

                                                             
21 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), 69. 
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tersebut. Setelah mendapatkan izin dari instansi terkait 

peneliti memulai wawancara terhadap Kelompok Wanita 

Tani setelah data yang dirasa cukup lalu peneliti 

melanjutkan wawancara terhadap kepala desa yang 

berkaitan dengan penelitian. 

 

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Jenis wawancara yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, 

yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. 

Wawancara bebas adalah proses wawancara dimana 

interviewer secara sengaja mengarahkan tanya jawab 

pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian dan 

interviewer. Wawancara terpimpin disebut juga dengan 

interview guide. Controlled interview atau structured 

interview, yaitu wawancara yang menggunakan panduan 

pokok-pokok masalah yang akan diteliti. Ciri pokok 

wawancara terpimpin ialah bahwa pewawancara terikat 

suatu fungsi bukan saja pengumpul data relevan dengan 

maksud penelitian yang telah di persiapkan, serta ada 

pedoman yang memimpin jalannya tanya jawab. 
22

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis terutama berupa arsip-arsip dan juga 

buku-buku tentang pendapat teori dalil dan hukum-

hukum yang berhubungan dengan penyelidikan.
23

 Jenis 

dokumen yang peneliti dapatkan seperti buku-buku, 

surat, dokumen yang berkaitan dengan Peran Kepala 

Desa Dalam Meningkatkan Kelompok Wanita Tani 

                                                             
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiitatif, Kualitatif,dan R&D, 317. 
23 Haidar Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial” (Jogjakarta: Garma 

Press, 1987), 133. 
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(KWT) Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way 

Pengubuan Kabupaten Lampung Tengah.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan di saat 

sedang pengumpulan data dan saat setelah selesai 

dikumpulkannya data tersebut dalam waktu tertentu. Pada saat 

wawancara berlangsung peneliti akan melakukan analisa bila 

dirasa belum memuaskan peneliti dapat memperdalam lagi 

pertanyaanya sampai data yang diperoleh sudah bisa di 

katakan kredibel.
24

 Dalam penelitian kualitatif analisis data 

dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 

selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Proses 

analisis data kualitatif dilakukan melalui 3 (tiga) tahap yaitu 

reduksi data, penyajian atau display data dan verifikasi data.
25

 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan 

memfokuskan hal-hal yang penting atau pokok, dicari 

tema dan dan polanya. Karna semakin banyak penelitian 

terjun kelapangan maka data yang di peroleh semakin 

banyak, komplek dan rumit.
26

 Peneliti mulai melakukan 

mereduksi data dengan menyederhanakan data-data yang 

di peroleh dari lapangan, mengelompokkan hasil-hasil 

wawancara dari Kelompok Wanita Tani, Kepala Desa 

Lempuyang Bandar, dan masyarakat sekitar. Untuk 

mencari mana yang masuk dalam proses analisis data 

yang dapat menjawab pertanyaan dalam rumusan 

masalah. Karna tidak semua jawaban dapat menjawab 

pertanyaan dari peneliti  terhadap data yang dihimpun dari 

lapangan yang menyangkut Peran Kepala Desa dalam 

meningkatkan Kelompok Wanita Tani. 

b. Penyajian Data 

 Setelah dari masa reduksi maka langkah selanjutnya 

adalah dengan menyajikan data sesuai dengan pokok 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantiitatif, Kualitatif,dan R&D. 
25 Sugiyono. 
26 Sugiyono. 
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permasalahan dengan dilakukan pengkodean pada setiap 

sub pokok permasalahan, ini akan membantu peneliti 

dalam memahami aspek-aspek yang diteliti. Hasil reduksi 

data disajikan dalam bentuk teks narasi deskriptif, agar 

pembaca mudah memahami hasil penelitian. Kemudian 

peneliti menyajikan data dan menggabungkan informasi 

yang tersusun dalam suatu bentuk kalimat yang memiliki 

definisi yang mudah dimengerti oleh pembaca.
27

 

c. Verifikasi data  

Langkah ketiga dari tahapan analisis data kualitatif 

adalah verifikasi data, menurut miles dan huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
28

 Pada 

penelitian kualitatif proses verifikasi data dilakukan 

secara terus menerus sepanjang proses penelitian 

dilakukan. Peneliti berusaha untuk menganalisis data dan 

mencari makna yang telah dikumpulkan pada tahap 

reduksi yaitu dengan mengkelompokkan peran kepala 

desa untuk meningkatkan Kelompok Wanita Tani, lalu 

bagaimana persepsi masyarakat sekitar terhadap kemajuan 

Kelompok Wanita Tani.  

Selanjutnya tahapan untuk menarik kesimpulan dari 

kategori-kategori data yang telah direduksi, lalu disajikan 

untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir. Untuk 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, mengenai 

peran kepala desa dalam meningkatkan Kelompok Wanita 

Tani dan persepsi masyarakat terhadap kemajuan 

Kelompok Wanita Tani. Dalam melakukan verifikasi data 

pada penelitian ini menggunakan cara Trigulasi data, yang 

mana pada teori ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dari setiap informan 

yang diantaranya Kelompok Wanita Tani, Kepala Desa, 

dan masyarakat sekitar.  

 

 

                                                             
27 Sugiyono, 337. 
28 Sugiyono, 252. 
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I. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3  kerangka pikir 
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Kerangka pikir yang digunakan pada penelitian akan melihat 

bagaimana peran kepala dalam meningkatkan Kelompok Wanita 

Tani melalui teori peran kepala desa menurut Bintoro 

Tjokroamidjojo, dalam teori tersebut menjelaskan bahwa peran 

kepala desa ada tiga yaitu sebagai motivator, fasilitator, 

mobilisator. Dan peran kepala desa dalam meningkatkan 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar 

melalui teori Pemberdayaan menurut Soemodiningrat, didalam 

teori tersebut menjelaskan dalam meningkatkan pemberdayaan 

ada tiga yaitu Enabling, Empowering, Protecting. Dan juga 

kerangka piker yang digunakan pada penelitian ini akan melihat 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap Kelompok Wanita Tani 

Desa Lempuyang Bandar melalui teori persepsi menurut Robbin, 

dalam teori tersebut menjelaskan ada dua yaitu penerimaan dan 

evaluasi. Dengan begitu pada penelitian ini memfokuskan 

permasalahan bagaimana peran kepala desa dalam meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani dan persepsi masyarakat terhadap 

Kelompok Wanita Tani di Desa Lempuyang Bandar. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah Pembahasan dan Pemahaman skripsi ini, 

maka pembahasan dan pemahaman skripsi ini, maka pembahasan 

pada penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab satu (I), yang merupakan Pendahuluan memuat seperti 

penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian, kerangka Pikir, 

dan sistematika pembahasan. 

Bab dua (II), yang merupakan Landasan Teori terkait Teori 

Peran, Teori Pemberdayaan, dan Teori persepsi. 

Bab tiga (III), yang merupakan Deskripsi Objek penelitian 

yang berisi gambaran umum atau sejarah desa, profil desa, profil 

Kelompok Wanita Tani, kegiatan yang dilakukan Kelompok 

Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar. 
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Bab empat (IV), yang merupakan Analisis Penelitian berupa 

analisis data penelitian dan temuan penelitian. 

Bab lima (V), yang merupakan Penutup yang berisi 

kesimpulan yang telah di peroleh dari penelitian ini dan di 

rekomendasi dari kajian ini sebagai bahan pertimbangan studi 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini mengenai Peran 

Kepala Desa Dalam Meningkatkan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Desa Lempuyang Bandar Kecamatan Way Pengubuan 

Kabupaten Lampung Tengah adalah sebagai berikut: 

1. Peran kepala desa dalam meningkatkan Kelompok Wanita 

Tani Desa Lempuyang Bandar dilihat dari tiga indikator 

menurut Bintoro Tjokroamidjojo yaitu motivator, 

fasilitator, dan mobilisator. Kelompok Wanita Tani di 

desa Lempuyang Bandar ada empat (4) yang dimana dari 

keempat tersebut dua Kelompok Wanita Tani yang 

mendapatkan peran kepala desa namun salah satunya 

tidak berjalan dikarenakan faktor penghambatnya 

masyarakat kurang antusias dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut dan juga kurangnya peran dalam fasilitator 

dikarenakan dana dari desa kurang sehingga terjadi 

ketidak merataan dalam memberikan fasilitas dan juga 

harus menggunakan proposal saat mengajukan dana ke 

desa agar desa memberikan pertanggungjawaban kepada 

pemerintah desa tentang laporan keuangan desa. Kepala 

desa berperan dalam meningkatkan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Desa Lempuyang Bandar dengan 

dilihat dari tiga indikator pemberdayaan menurut 

Soemodiningrat yaitu Enabling, Empowering, Protecting. 

Peran kepala desa dalam meningkatkan pemberdayaan ini 

dalam ketiga indikator sudah baik dalam pelaksanaannya. 

Kepala desa menciptakan suasana yang mendukung 

potensi Kelompok Wanita Tani, lalu memperkuat potensi 

dengan memberikan dukungan fasilitas sarana dan 

prasarana, lalu yang terakhir memberikan perlindungan 

bagi Kelompok Wanita Tani yang lemah dan memberikan 
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perlindungan atau kebebasan dalam memberikan 

pendapat. 

2. Persepsi masyarakat terhadap adanya Kelompok Wanita 

Tani Desa Lempuyang Bandar dapat dilihat dari dua 

indikator menurut Robbin yaitu Penerimaan dan Evaluasi. 

Kelompok Wanita Tani tiap dusun mendapatkan respon 

baik dari masyarakat sekitar yang dimana memberikan 

dammpak positif seperti tergerak untuk berkebun dengan 

memanfaatkan lahan halaman rumah dan masyarakat turut 

merasakan hasil panen Kelompok Wanita Tani yang di 

jual. Namun salah satu Kelompok Wanita Tani Yang 

tidak berjalan menurut masyarakat sangat disayangkan 

dikarenakan kegiatan tersebut sangat bermanfaat. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan-simpulan yang diperoleh, maka 

beberapa saran yang diajukan adalah: 

1. Untuk kepala desa, diharapkan memberikan peran secara 

maksimal terhadap Kelompok Wanita Tani dengan 

memberikan motivator, fasilitator, dan mobilisator. Agar 

Kelompok Wanita Tani merasa diperhatikan secara 

merata. Karena peran kepala desa dalam meningkatkan 

Kelompok Wanita Tani sangat dibutuhkan untuk 

pemberdayaan ini. 

2. Untuk Kelompok Wanita Tani, diharapkan terus semangat 

dalam menjalankan kegiatan, memberikan dampak positif 

bagi masyarakat. Tetap berjalanlah walau mendapatkan 

sedikit dukungan dari kepala desa. Dan untuk Kelompok 

Wanita Tani yang tidak berjalan segeralah bangkit dan 

meningkat untuk mengejar Kelompok Wanita Tani yang 

ada di desa Lempuyang Bandar.  

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan lebih menggali 

informasi yang lebih luas tentang Kelompok Wanita Tani 

dan memperluas objek penelitian dari segala aspek yang 

peneliti belum dapat menjangkaunya. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi. 
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